BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti dalam

peningkatan penggunaan alat pemadam api ringan clean agent terhadap

keselamatan di temant terminal bandara, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Tenant terminal memiliki tingkat mobilitas penumpang yang tinggi, ruang
operasional dengan ventilasi terbatas, serta penggunaan peralatan elektronik
yang dominan. Pada aspek ketersediaan APAR ditemukan bahwa 51 dari 53
tenant (96%) atau hampir seluruh tenant telah menyediakan APAR dengan
kondisi fisik yang baik, tekanan tabung dalam batas normal, serta memiliki
jadwal inspeksi yang sesuai. Jenis APAR yang tersedia masih didominasi
oleh APAR jenis dry chemical powder, sedangkan penggunaan APAR clean
agent masih sangat terbatas yaitu hanya satu tenant yang menyediakannya.

2. Pada saat ini proteksi bahaya kebakaran dengan media pemadam dry
chemical powder yang sangat dominan dinilai sudah efektif dalam proses
pemadaman. Namun residu dari bahan pemadam tersebut dapat meyebabkan
permasalahan lanjutan, yang menyebabkan terganggunya operasional bahkan
dapat menurunkan nilai tingkat pelayanan pada bandar udara termasuk pada
lingkungan fenant. Hal ini yang menjadi alasan perlunya peningkatan alat
pemadam api ringan pada area fenant terminal, dengan penerapan APAR
clean agent berbasis liquid gas yang termasuk ke dalam kelompok

Halocarbon Clean Agents.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, Peneliti dapat memberikan saran dalam
peningkatan alat pemadam api ringan pada tenat di terminal bandara. Saran dapat
berupa memberikan edukasi dan sosialisasi terhadap dampak penggunaan dari
setiap jenis APAR. Dengan cara menambah materi pada sosialisasi melalui
kegiatan Fire Prevention Protection (FPP) yang dilakukan setiap semester oleh

unit ARFF Bandara Internasional Yogyakarta. Materi pada sosialisasi tersebut
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dapat memuat edukasi tentang karakteristik, keunggulan dan dampak penggunaan
jenis APAR dry chemical powder dan APAR clean agent. Sehingga edukasi dan
sosialisasi tersebut bertujuan untuk membantu meningkatkan pemahaman tenant
dalam pentingnya pemilihan media pemadam sesuai karakteristik lingkungan.
Dalam peningkatan alat pemadam api ringan pada tenant di terminal juga
membutuhkan dorongan dari pihak bandar udara. Hal ini dapat menjadi
pertimbangan oleh pihak bandar udara dalam menentukan kebijakan penggunaan
APAR clean agent sebagai alternatif proteksi kebakaran pada fenant terminal,
terkhusus pada area yang memiliki peralatan elektronik dan aktivitas pelayanan
publik yang tinggi. Dengan informasi yang didapatkan oleh pihak terkait, dapat
mendukung dalam peningkatan jenis APAR penunjang keselamatan pada tenant

terminal.
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Lampiran B Lembar Instrumen Observasi

KEMENTRIAN PEHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI IPLOMA TIGA PENYELAMATAN
DAN PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JI.AdI Sueipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poliekbangplg.ac.id

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Informasi Umum

I. Nama Validator : Wildan Nugraha, SE., MS.ASM.

2. Jabatan : Dosen - Lektor

3. Institusi : Politeknik Penerbangan Palembang
4. Tanggal validasi (2 Mer 2026

B. Deskripsi Instrumen

1. Judul Instrumen Observasi
Instrumen Observasi - Peningkatan penggunaan alat pemadam api ringan clean agent
terhadap keselamatan di fenant terminal bandara,

2. Tujuan Observasi
Mengamali sccara langsung ketersediaan APAR jenis clean agemt dalam peningkatan
keselamatan kebakaran pada femams di area Terminal Bandar Udara Internasional
Yogyakarta.

3. Objek yang Diamati
Objek yang diamati dalam penelitian ini adalah jenis APAR yang tersedia pada tenant di
area Terminal Bandar Udara Internasional Yogyakarta.

4. Wakt dan Tempat Observasi
a. Waktu Pelaksanaan
Bulan Oktober 2025 sampai dengan Februari 2026,

b. Lokasi Observasi
Tenant pada area Terminal Bandar Udara Internasiaonal Yogyakana,
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KEMENTRIAN PEHUBUNGAN

JLAdi Suciple, Sukarami, Palembang 30155
Email: poalekbanzpl aeid

BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBLUNGAN

PROGRAM STUDI DIFLOMA TIGA PENYELAMATAN

DAN PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

C. Aspek yang Dinilai

4. | Praktikalitas

pengeunain,  serta pedensi risiko  dan
penggunawn APAR?

No| Aspek yang Kriteria Peailaian Ya | Tidak
Dinilai :
) Apakah indikator observasi sesuai dengan
Relevansi tujuan penelitian peningkaian penggunaan
I. | Instrumen alat pemadam api ringan clean opent
terhadap keselamatan di fewmonr ferminal
bandara 7
: Apakah  bulir-butir  observasi  mudah
Eejel
2. In?i:f;“ dipahami dan mampe menggambarkan
kondisi alat pemadam api ringon pada area
temarny di area terminal 7
Apakah  aspek penting  keselamatan
Kelengkapan | kebakosran, seperti ketersediaan APAR,
3. | Aspek aksesibilitus APAR, kelayukon

Apakah  instrumen  muedah  digunakon
dalom kegiatan observasi lapangan, baik
dalam pengamatan maupun  pencatatin
oleh observer?

5. | Validitas Isi

Apakah  indikator  observasi  mampu
mewakili aspek kesclematan  kebakaran
dan peningkatan penggunaan APART

%l %] W% 1S ) %

D. Saran dan Masukan
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KEMENTRIAN PEHUBUNGAN
i BADAN PENGEMBANGAN 5DM PERHUBUNG AN
e PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA PENYELAMATAN
T =T = 77 DANPEMADAM KEBAKARAN PENERDANGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
W . Adi Sucipto, Sukarami, Palembang 30153

Email: poliekbangpliac.id

E. Keputusan Akhir
dlnstmmcn dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi

O Instrumen memerlukan Perbaikan besar sebelum digunakan

Palembang, EEME'?‘JH

Validatar

Wildan Nugraha, SE. MS.ASM
NIP. 19890121 200912 1 002
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KEMENTRIAN PENUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUIN DIPFLOMA TIGA PENYELAMATAN
DAN PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
Jl.Adi Sucipta, Sukarsmi, Palembong 30055
Email: polekbangplg.ac id

LEMBAR ¥ALITIAST INSTRUMEN ORSERVASI

A. Infiormasi Umum

1. Mams Validuor s Ananta As'adhi

2. Jabatan ¢ Airpers Rescue and Five Fighting Opertion Chiel
3. Institsi : Bandir Udara Internasional ¥ ogvakarta

4. Tanggal validasi : 25 Mei 2026

B. Deskripsi Instromen

1. Judul Instrumen Ohservasi
Instrumen Observasi - Peninghkatan penggunaan alat pemadam api ringan elean agend
terhadap keselamatan di rema terminsl bandars,

2. Tujuan Obscrvasi
Mengumati secara langsung ketersediaon APAR jenis clean apenr dalam peningkatan
keselamatan kebakaran pada tenow i area Terminal Bandar Udara Internasicnal
Yogyakarta.

3. (hjek vang Diamati
Objek vang diameti dalam penelitian ini adalah jenis APAR yang tersedia pada fement Ji
wrea Termingl Bandar Udare Intemasional Yogyakara.

4, Wak dan Tempat Observasi
2 Wakiu Pelaksansan
Bulen Oktober 2025 sampai dengan Februan 2026.

b, Lokasi Obsereasi
Tenant pada area Terminal Bandar Udara Internasizonal Yogyvakarta.
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KEMENTRIAN PEHUBUNGAN

J.Adi Sucipen, Sakarami, Palembang 30155
Enmnail: palickbangalyac.il

BADAN PENGEMBANGAN 5DM FERHUBLMNG:AN

PROGRAM STUDI DIFLOMA TIGA FENYELAMATAN

DAN PEMADAM KEBAKARAN FENERBANGAN
MILITEKNIE PENERBANGAN PALEMBANG

Krilerin Penilaian

Ya

Apaknh indikator observasi sesuai denpan
{ujunn penelitian peningkutan penguunian
alot pemadam api ringan clean agens
ferhadap keselamatan di tewar lerminal
hamidara 7

Apakah  butirbutic  chservasi mudah
dipshami dan mampy  mengpambarkan
kordisi alar periadam api ringan pada arca
feward di aren lerminal T

Apakah  aspek  penting  keselamatin
kehaknran, seperti ketersedinan APAR,
aksesibiliias APAR, kelavakan
penggunaan, serta polensi risike  dar
pengguissan AFAR?

My

%,

Apakoh  instrumen mudsh - digunnkan
dalam kepiatan oheeevasi lapangan, balk
cdulam  pengamalan  mEupun pencatilan
aleh abscrver?

Apakah  indikator  observasi - mampu
mewakili aspek keselamatan  kebakaran

dan peningkntan pengpunaan APART

C. Aspek yung Dinilai
Aspek yung
Ha Dimikai
| Relevansi
. | nsleuimen
l Kejelasan
2. | Indikatos
- Kelengkapan
3. Aspek
4, | Praktikalitas
5. | Validitas 15
. Suran dan Musukan

ot "

60




KEMENTRIAN PEHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
TOEEE PROGRAM STUDI DIFLOMA TIGA PENYELAMATAN
T DAN PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN

o el POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JLAdI Sucipto, Sukarumi, Palembung 30153

E. Keputusan Akhir
T Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi

O Insteumen memerlukan Perbaikan besar sebelum digunakan

Kulon Progo, 23 Mei 2026

Validator

Ananta As"adhi
MIF 20241361
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Lampiran C Transkrip Wawancara

Identitas Informan 1

Nama: Gufron Riyadi

Jabatan: ARFF Maintenance
Supervisor

Waktu: 1 Juni 2026, pukul 11.00
WIB

Transkrip wawancara Informan 1

Peneliti: Selamat siang bapak, maaf pak sebelumnya mengganggu waktunya.

Informan 1: Ya, gimana mas sudah mau tugas akhir?

Peneliti: Sedang proses pembuatan tugas akhir bapak, izin bapak apakah boleh

memulai wawancaranya pak? Jadi saya punya 8 pertanyaan bapak.

Informan 1: Boleh

Peneliti: Pertanyaan pertama apakah jenis APAR yang tersedia saat ini sudah

sesuai dengan potensi bahaya kebakaran pada aktivitas tenant?

Informan: Yang tersedia saat ini sudah sesuai dengan potensi bahaya kebakaran
tentunya masing-masing tenant sudah dibekali dan menyediakan alat pemadam
api ringan tapi masih dominan atau hampir 100% menggunakan APAR DCP,
dengan bahaya kebakaran yang mungkin bisa terjadi di tempat mereka bekerja
maka dengan adanya alat pemadam api ringan yang mereka sediakan sekarang
bisa untuk mengatasi atau menjadi pencegahan awal dari pemadaman api di

tempat mereka bertugas.

Peneliti: Berarti sudah termasuk sesuai ya pak dengan potensi bahaya

kebakarannya?

Informan 1: ya

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya pak apakah APAR yang tersedia saat ini sudah
mampu mengantisipasi potensi kebakaran pada tenant di terminal bandara pak
Informan: Kalau secara kemampuan itu tergantung dari tekniknya tapi kalau

secara prosedur atau tentuan APAR yang mereka sediakan sudah sesuai dengan

62




luas bangunan tempat mereka bertugas

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya apakah bapak mengetahui potensi dampak yang

terjadi setelah penggunaan APAR dry chemical powder pada tenant pak?

Informan 1: Kalau sejauh ini dari bandara YIA sendiri itu memang belum dan
belum pernah terjadi yang namanya kebakaran di dalam terminal yang pada saat
itu di luar terminal memang dampak risiko dari yang terjadi apabila digunakan
DCP maka akan yang pertama akan menyebabkan chaos karena DCP tersebut
yang kita tahu memang pemadam yang lama terurainya lama terurainya maka
menyebabkan chaos atau kekacauan di dalam terminal karena debu atau tepung
terus dampak keduanya bisa menyebabkan atau meninggal residu dari perangkat
atau peralatan yang lain karena memang saat ini sedang kami usahakan untuk
penggantian. Dampak selanjutnya itu ya memang kurang efektif di dalam ruangan
yang memungkinkan kurang ventilasi dalam ruangan tersebut karena memang dia
akan akan menjadi tumpukan atau akan menjadi sangat berdebu beracun dari
bahan pemadam yang digunakan yang tentunya karena secara tidak langsung akan
mempengaruhi para pengguna jasa yang ada di dalam terminal terus yang kedua

bisa mengaktifkan peralatan yang ada di dalam terminal terdampak atau bisa

Peneliti: Siap pak untuk pertanyaan selanjutnya menurut bapak sendiri seperti apa

karakteristik APAR yang ideal untuk lingkungan di tenant terminal bandara

Informan 1: Kalau menurut saya pribadi memang lebih ideal menggunakan APAR
jenis clean agent beda halnya dengan nitrogen CO itu memang termasuk dalam

kriteria clean agent cuma dia lebih spesifik ke elektrikal sedangkan kalau

memang untuk di fenant, memang lebih idealnya menggunakan clean agent
berupa gas dorong atau gas meninggi cuma memang akan ada dampak apabila

digunakan atau kita terapkan menggunakan clean agent

Peneliti: Lalu untuk selanjutnya faktor apa saja yang perlu dipertimbangkan

dalam menentukan kebutuhan APAR yang sesuai di fenant pak?

Informan 1: Faktor-faktornya adalah yang pertama adalah jenis peralatan yang ada
di dalam tenant yang digunakan yang kedua, luas bangunan yang ada di dalam
yang digunakan oleh fenant dan yang ketiga resiko kemungkinan terjadinya
kebakaran itu besar atau kecil jadi tentunya kita akan menentukan hal yang seperti

itu dimana jenis APAR itu mempengaruhi dari cepat atau tidaknya pemadaman
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api awal

Peneliti: Apakah di YIA sendiri pernah digunakan APAR jenis DCP baik pada

saat kebakaran ataupun pelatihan?

Informan 1: Di YIA pernah dan sering pada saat kita melaksanakan pelatihan
untuk para tenan ataupun stakeholder ataupun pengguna jasa di bandar udara kita
adakan pelatihan dan tentunya menggunakan APAR jenis DCP dan kalaupun
memang pada saat penanggulangan bahaya kebakaran atau pengakuan api awal itu
juga pernah terjadi di salah satu temant tapi posisinya bukan di dalam gedung
terminal tapi di dalam gedung penghubung yang maksudnya ke public area, di
public area di gedung penghubung itu pernah terjadi dan digunakan DCP karena
memang ruangannya juga cukup luas dan agak terbuka jadi debu itu tidak lama
karena banyak ventilasi kalau untuk pelatihan kita menggunakan DCP karena
memang perbedaan dari harga bahan pemadam ini memang sangat signifikan
antara DCP dan clean agent maka itu menjadi salah satu pertimbangan buat kami
untuk bisa menyampaikan kepada para tenant ataupun pengguna jasa di bandar
udara atau pekerja di bandar udara untuk mensosialisasikan terlebih dahulu apa
dapat plus minus dari penggunaan APAR baik di DCP maupun clean agent
Peneliti: Pertanyaan terakhir setelah menggunakan APAR DCP tersebut
bagaimana hasil penggunaannya dan dalam penanganan kebakaran dan bagaimana

dalam proses pembersihan pada APAR akibat APAR tersebut pak?

Informan 1: Baik pada saat kita lakukan pelatihan menggunakan DCP itu
mayoritas atau 90% para pekerja atau pengguna jasa baik yang di air side maupun
land side itu bisa menggunakan dan melaksanakan penggunaan APAR untuk
dampaknya karena memang pada saat kita pelatihan kita melaksanakan pelatihan
di luar ruangan atau di outdoor maka pembersihannya kita bilas atau kita siram
menggunakan air tapi kalau di dalam ruangan maka tentunya akan ada pencucian
secara alat terus secara ruangan dibersihkan menggunakan vakum ataupun
menggunakan lap basah jadi yang dipersihkan bekas-bekasnya itu mungkin

seperti itu.

Peneliti: Baik bapak mungkin cukup untuk wawancara hari ini saya ucapkan

terima kasih banyak pak untuk telah membantu saya

Informan 1: Iya mas, semangat dalam penyusunan tugas akhirnya ya.
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Identitas Informan 2

Nama: Aris Harvinsa
Jabatan: ARFF Operation Chief Delta
Waktu: 29 Mei 2026, pukul 11.00 WIB

Transkrip wawancara Informan 2

Peneliti: Izin pak, apakah suaranya terdengar jelas?

Informan 2: Sudah

Peneliti: Sudah Siap pak? Bagaimana keadaan bapak? Sehat?

Informan 2: Alhamdulillah sehat

Peneliti:Terima kasih sebelumnya pak sudah nyempatin waktunya buat bantu saya
ngerjain tugas akhir saya Baik pak, boleh langsung mulai wawancaranya pak?

Informan 2: Silahkan

Peneliti 1: Siap pak Untuk pertanyaan pertama Apakah jenis apar yang tersedia

saat ini sudah sesuai dengan potensi kebakaran pada aktivitas tenant pak?

Informan 2: Untuk saat ini tidak sudah namun memang dengan perkembangannya
Apalagi kita dihadapkan pada ESP yang kecil Sosial dan social governance itu
memang seharusnya kita mengarah keberlanjutan juga dalam ramah lingkungan
tapi untuk saat ini yang jelas dari sisi APAR yang ada di bandara itu sudah

tercukup ini.

Peneliti: Siap pak untuk pertanyaan kedua apakah APAR yang tersedia saat ini
sudah mampu mengantisipasi potensi bahaya kebakaran pada tenant di terminal

bandara pak?

Informan 2: Sudah setiap tenant yang pertama mempunyai alat pemadam dan kita
laksanakan pemeriksaan secara random itu tiap bulan jadi tiap rekan kita tidak
hanya pemeriksa apar yang yang dimiliki dari yang angkasapura Indonesia tapi

juga kita pemeriksa dan sekaligus memberikan sosialisasi ke tenant juga

Peneliti: Baik pak untuk pertanyaan ketiga ini apakah bapak mengetahui potensi
dampak yang terjadi setelah penggunaan apar DCP pada area fenant pak?
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Informan 2: Baik saya mengetahui memang di beberapa kasus itu ketika kita
menggunakan APAR DCP ya terutamanya Itu bila mana terjadi kebakaran pada
objek terminal misalnya itu bisa kita lakukan pemadaman dengan cepat asal api
kecil dengan APAR di situ memang meninggalkan residu ya itu yang harus kita

pikirkan untuk ke depannya seperti apa

Peneliti: Untuk pertanyaan selanjutnya bagaimana pengaruh residu dari DCP
tersebut terhadap operasional fasilitas atau kenyamanan di lingkungan terminal

pak?

Informan 2: Baik tentunya itu mengganggu ya dari sisi penggunaan itu akan
mengganggu Karena di situ ada residu dan dari sisi teknologi itu juga
mengumpulkan dampak kerugian artinya seharusnya barang itu bisa digunakan
kembali tapi dengan adanya residu sehingga barang yang menimbulkan dampak

kerugian

Peneliti: Baik pak pertanyaan selanjutnya menurut bapak sendiri seperti apa

Karakteristik APAR yang ideal untuk digunakan di lingkungan tenant pak?

Informan 2: Kalau mengacu ke perkembangan yang sekarang yang terbaik adalah
clean agent ya jadi itu bisa diterima secara global dan untuk manfaat dan
dampaknya juga luar biasa namun memang perlu sebuah investasi Atau biaya
yang besar untuk pengadaan sebuah clean agent atau alat pemadam yang ramah di
lingkungannya, namun itu sekarang mungkin bisa menjadi pertimbangan atau

pemikiran dari manajemen

Peneliti: Pertanyaan selanjutnya pak setelah itu faktor apa yang perlu
dipertimbangkan dalam menentukan kebutuhan APAR yang sesuai di tenant?
Informan 2: Tentunya skala resiko ya jadi kita mengenal namanya konsep suatu

area berbahaya, juga ada peletakannya dalam jarak 15 meter

Peneliti: Baik pak untuk pertanyaan selanjutnya di YIA sendiri apakah Pernah
menggunakan APAR DCP baik itu dalam kejadian langsung ataupun pelatihan

dan bagaimana hasil dari penggunaannya pak ?

Informan 2: Dalam penanganan kebakaran tentunya sudah ntuk DCP itu secara
efektif bagus untuk penanganan bagus ya cepat tapi memang itu ada resiko yang
ditimbulkan baik kita penggunaan dalam skala atau faktor operasi di fenant atau

dalam pelatihan yang kita lakukan setiap semester itu selalu kita usulkan memang
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efektif Untuk pemandangan DCP juga bisa meng-cover jenis APAR jenis A, B,
dan C

Peneliti: Berarti setelah penggunaan APAR DCP itu masih terdapat dampak
seperti penyebaran residu gangguan operasional ataupun kesulitan pak dalam

pembersihan area fenant.

Informan 2: Kalau dampak operasional itu ada tapi untuk kemanfaatan dari DCP
tersebut sebenarnya juga masih bisa dibenarkan. Yang saya lihat juga kalau

digantikan juga belum menjadi prioritas utama karena utama

Peneliti: Ya pak saya rasa cukup pak sebelumnya terima kasih banyak pak sudah

membantu saya dalam wawancara ini Terima kasih

Informan 2: Oke sama-sama.
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Identitas Informan 3

Nama: Fajar Hermawan

Jabatan: ARFF Operation Junior Fire
Fighter

Waktu: 26 Mei 2026, pukul 10.30 WIB

Peneliti: Selamat pagi bang izin bang apa terdengar jelas? Bagaimana kabar nya

bang apakah sehat?

Informan 3: Selamat pagi, puji Tuhan baik kamu gimana aman tidak?

Peneliti: Puji Tuhan aman bang, izin bang apakah kita boleh memulai

wawancaranya?

Informan 3: Iya boleh langsung mulai saja

Peneliti: Izin bang untuk pertanyaan pertama , apakah jenis apar yang tersedia saat

ini sudah sesuai dengan potensi kebakaran pada aktivitas tenant bang?

Informan 3: Jadi waktu melakukan pengecekan APAR hampir seluruh tenant
yang kita datangi sudah memiliki APAR DCP dan itu sesuai dengan pemadaman

bila ada terjadi kebakaran di terminal.

Peneliti: Siap bang untuk pertanyaan kedua apakah APAR yang tersedia saat ini
sudah mampu mengantisipasi potensi bahaya kebakaran pada tenant di terminal

bandara bang?

Informan 3: Kalau kemampuan pasti mampu karena kita juga melakukan juga
pengecekan terhadap APAR agar selalu siap ketika digunakan jadi dinilai mampu

memadamkan api.

Peneliti: Baik bang untuk pertanyaan ketiga ini apakah personel mengetahui

potensi dampak yang terjadi setelah penggunaan apar DCP pada area tenant bang?

Informan 3: Kami personel mengetahui dampak setelah penggunaan APAR DCP,

pasti adanya residu yang tertinggal setelah kita memadaman api.

Peneliti: Untuk pertanyaan keempat bang bagaimana pengaruh residu dari DCP
tersebut terhadap operasional fasilitas atau kenyamanan di lingkungan terminal

bang?
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Informan 3: Pengaruhnya residu ketika melakukan pemadaman bubuk akan
terbang memenuhi terminal bisa membuat operasional bandara dan kenyaman
penumpang yang datang terganggu dan juga pasti bubuknya tertinggal di fasilitas-

fasilitas terminal.

Peneliti: Siap bang menurut abang karakteristik APAR yang bagaimana yang

ideal untuk digunakan di lingkungan tenant terminal bandara?

Informan 3: Ada namaya APAR yang ideal APAR jenis clean agent karena
sifatnya lebih bersih tidak meninggalkan residu jadi aman untuk di area terminal

yang ramai penumpang.

Peneliti: Untuk faktor yang jadi pertimbangan dalam menentukan kebutuhan

APAR yang sesuai dengan fenant bagaimana ya bang?

Informan 3: Faktor yang dipertimbangkan ada faktor lingkungan tenant dan
terminal yang dijadikan pertimbangan lalu faktor dampak dari bahan pemadam

kalau bisa pasti yang bersih dan aman.

Peneliti: Kalau di YIA APAR DCP pernah digunakan tidak bang baik dalam

kebakaran langsung ataupun pelatihan lalu gimana hasil penggunaannya bang?

Informan: Pernah digunakan dalam pelatihan saja pada saat FPP yang hadir itu
mitra bandara yang ada di terminal dan juga sisi udara. Pada saat pemadaman api

dapat padam dengan baik.

Peneliti: Setelah penggunaan apakah dampak dari residu menyebabkan gangguan

atau kesulitan bang?

Informan 3: Ya setelah digunain ada dampak yang ada residu bekas bahan
pemadam berterbangan dan kita sulit untuk membersihkan, jadi pelatihan itu kita

menggunakan peralatan yang tersedia memang tidak digunakan lagi.

Peneliti: Baik bang mungkin cukup untuk wawancara saya, saya ucapkan

terimakasih banyak ya bang semoga pekerjaannya selalu diberi kelancaran.

Informan 3: Iya mas sama sama semangat ya semoga cepat lulus.

Peneliti: Baik bang terimakasih.
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Identitas Informan 4

Inisial: F

Jabatan: Pegawai tenant

Waktu: 22 Januari 2026, pukul 14.00
WIB

Transkrip wawancara Informan 4

Peneliti: Selamat siang mba, izin mba maaf menggaggu waktunya saya salah satu
taruna yang sedang magang di unit ARFF bandara ini, saya izin melakukan

wawancara untuk keperluan tugas akhir saya mba.

Informan 4: Iya mas boleh.

Peneliti: Izin langsung memulai pertanyaan ya mba. Pertanyaan pertama mba
apakah APAR fenant sudah sesuai dengan potensi bahaya kebakaran pada

aktivitas tenant?

Informan 4: Ya tenant kami sudah sesuai memiliki APAR yang sesuai pada tenant

kami.

Peneliti: Apakah APAR tersedia sudah mampu mengantisipasi potensi kebakaran

pada tenant terminal bandara?

Informan 4: Jika terjadi kebakaran tenant kami sudah mampu memadamkan Api

dengan APAR ada disediakan oleh fenant kami.

Peneliti: Baik mba pertanyaan ketiga apakah mba mengetahui dampak yang
terjadi setelah penggunaan APAR DCP di area tenant?

Informan 4: Mengetahui dampak dari APAR setelah digunakan, namun fokus

utama pegawai fenant hanya memadamkan api.

Peneliti: Lalu bagaimana pengaruh residu DCP terhadap fenant?

Informan 4: Kalau memiliki residu tentunya nanti akan mengotori produk dan

fasilitas tenant kami.

Peneliti: Menurut mba sendiri, seperti apa karakteristik APAR yang ideal untuk

digunakan di lingkungan fenant terminal bandara?

Informan 4: Untuk fenant memerlukan APAR yang tidak ada meninggalkan bekas

atau residu tadi sehingga produk tidak rusak dan proses pembersihan lebih mudah.
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Peneliti: Faktor apa yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan kebutuhan

APAR yang paling sesuai di tenant?

Informan 4: Tentu faktor kebersihan dan keamanan untuk peralatan kami untuk

jadi pertimbangan

Peneliti: Untuk penggunaan APAR apakah pernah terjadi dan bagaimana hasil

penggunaannya ya mba?

Informan 4: Di tenant belum pernah digunakan, hanya pernah lihat digunakan di
fire station saat kegiatan FPP. Dampak yang terlihat pada saat FPP hanya bubuk
dari APAR yang berterbangan dan berserakan.

Peneliti: Dari yang mba lihat setelah penggunaan APAR DCP apa dampak yang

terlihat?

Informan: Dampak yang terlihat pada saat FPP itu hanya bubuk dari APAR yang

berterbangan dan berserakan di dekat api kebakaran.

Peneliti: Oke mba mungkin cukup untuk wawancara singkatnya, terimakasih

banyak ya mas.

Informan: Iya mas sama-sama.
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A WHE e Identitas Informan 5

Inisial: N.D.C

Jabatan: Pegawai tenant

Waktu: 22 Januari 2026, pukul 14.30
WIB

Peneliti: Selamat siang mas izin mas saya mahasiswa magang unit ARFF izin

apakah boleh melaksanakan wawancara singkat untuk tugas saya tidak mas?

Informan 5: Iya mas boleh

Peneliti: Izin mas kita langsung mulai wawancara saja ya mas. Pertanyaan
pertama apakah jenis APAR saat ini sudah sesuai dengan potensi bahaya

kebakaran pada aktivtas tenant?

Informan 5: Sudah cukup sesuai karena di fenant kami terdapat peralatan listrik

dan pemanas makanan, jadi APAR yang ada dapat memadamkan kebakaran.

Peneliti: Apakah APAR yang tersedia saat ini mampu mengantisipasinpotensi

bahaya kebakaran tenant?

Informan 5: Untuk kebakaran skala kecil saya rasa sudah mampu diantisipasi,

asalkan digunakan dengan cepat-cepat.

Peneliti: Apakah mas mengetahui potensi dampak yang terjadi setelah

penggunaan APAR DCP di daerah tenant?

Informan 5:Saya baru mengetahui bahwa APAR jenis tersebut meninggalkan

serbuk yang dapat menyebar.

Peneliti: Bagaimana pengaruh residu DCP terhadap operasional di lingkungan

terminal?

Informan 5: Tentunya residu itu akan dapat mengotori produk kami, peralatan

elektronik, dan area pelayanan hingga mengganggu aktivitas usaha tenant.

Peneliti: Baik mas jadi seperti apa karakteristik APAR yang ideal untuk

digunakan di lingkungan tenant?

Informan 5: Yang dibutuhkan APAR yang efektif memadamkan api dengan cepat,

mudah digunakan, aman bagi peralatan elektronik, dan tidak meninggalkan
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banyak residu.

Peneliti: Setelah itu faktor apa yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan

kebutuhan APAR yang paling sesuai?

Informan 5: Faktornya ada jenis kebakaran, keamanan untuk peralatan,
kemudahan penggunaan untuk pegawai, biaya perawatan, serta dampak setelah

APAR digunakan mas.

Peneliti: Baik mas lalu apakah pernah terjadi penggunaan APAR DCP dan
bagaimana hasil penggunaannya dalam penanganannya dalm penanganan

kebakaran?

Informan 5: Saya pernah mengetahui penggunaan APAR DCP untuk menangani

percikan api kecil pada peralatan listrik. Api berhasil padam.

Peneliti: Setelah penggunaan APAR DCP, apakah ada dampak seperti residu,

gangguan operasional?

Informan 5: iya, terdapat banyak serbuk yang menyebar ke lantai dan peralatan
sehingga area itu harus dibersihkan terlebih dahulu sebelum dapat digunakan

kembali secara normal.

Peneliti: Baik mas sudah cukup untuk wawancaranya saya ucapkan terimakasih

banyak mas

Informan 5: Iya mas sama sama
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Identitas Informan 6

E

Transknp wawancara Informan 6

Peneliti: Selamat siang mba, maaf saya sedikit mengganggu saya dari mahasiswa

magang unit ARFF izin melaksanakan wawancara mba.

Informan 6: Iya mas silahkan

Peneliti: Baik mba mungkin langsung saja pelaksanaan wawancaranya, untuk
pertanyaan pertama apakah jenis APAR yang tersedia di fenant sekarang sudah

sesuai dengan potensi bahaya kebakaran pada aktivitas tenant?

Informan 6: Menurut saya sudah sesuai, namun menurut perlu dipastikan bahwa

APAR juga aman digunakan di area yang banyak terdapat perangkat elektronik.

Peneliti: Baik lalu apakah sudah mampu mengatasi potensi kebakaran pada

tenant?

Informan 6: Ya, selama pemeriksaan dan perawatannya dilakukan secara berkala

oleh unit PK sehingga selalu siap digunakan saat diperlukan.

Peneliti: Apakah mba mengeahui potensi dampak yang terjadi setelah penggunaan

APAR DCEP di area tenant?

Informan 6: Ya, saya mengetahui bahwa serbuk dari APAR dapat menyebar ke

area sekitar dan mengenai peralatan maupun barang dagangan.

Peneliti: Lalu bagaimana pengaruh residu DCP terhadao operasional, fasilitas atau

kenyamanan di lingkungan terminal?

Informan 6: Residu serbuk dapat membuat area menjadi kotor, mengganggu
kenyamanan pelanggan, dan memerlukan waktu pembersihan yang cukup lama

untuk memulai operasional kembali.

Peneliti: Baik, menurut mba seperti apa karakteristik APAR yang ideal untuk

digunakan di lingkungan tenant?

Informan 6: Butuh APAR yang tidak meninggalkan residu, aman untuk perangkat
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elektronik, dan tidak menyebabkan kerusakan pada barang maupun fasilitas kami.

Peneliti: Lalu faktor apa yang perlu diperhatikan dalam menentukan kebutuhan

APAR yang paling sesuai di tenant?

Informan 6: Karakteristik dari fenanmya, jenis peralatan yang digunakan, risiko
kebakarannya apa, kemudahan perawatan APAR, dan dampak setelah
menggunakan APAR.

Peneliti: Apakah pernah terjadi penggunaan APAR DCP dan bagaimana hasil

penggunaannya?

Informan 6:Saya belum pernah menggunakannya secara langsung, tapi
berdasarkan informasi yang saya terima APAR DCP cukup efektif untuk

memadamkan api awal.

Peneliti: Setelah penggunaan APAR DCP, apakah terdapat dampak seperti residu,

gangguan atau kebersihan?

Informan 6: Untuk penglihatan saya residu serbuk menempel pada permukaan
peralatan dan membutuhkan waktu serta tenaga tambahan untuk proses

pembersihan sehingga tentunya operasional terganggu.

Peneliti: Baik mba saya cukupkan wawancaranya terimakasih untuk bantunnya

mba

Informan 6: Iya mas sama - sama.
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Validator

el

Wildan Mugraha, SE_MS.ASM
MIP, 19890021 200912 | 002
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KEMENTRIAN PEHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN S5DM PERHUBUNGAN
PROGHEAM STUDI BIPLOMA TIGA PENYELAMATAN
DAN PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
JLAdE Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: pelwkbangple.ne id

LEMBAR VALIDASL INSTRUMEN WAWANCARA

A, Informasi Unianm

I
&
3.
4,

Mama Validator s Ananta As adhi
Jabatan s Airprort Reseue aid Five Flghttng Opersion Chiefl
Institusi : Bandar Udara Internasional Y ogvakarta

Tangeal validasi v 25 Mei 2026

B. Deskripsi Instrumen

1.

a4
a

Judul Instrumen W awancarn
Instrumen Wawancara - Peningkatan penggunaan alat pemedam api ringan cfean agent
terhadap keselamatan di femam terminal bandarn,

Tujuan Wawancara

Menggali informasi dari personel unit ARFF dan pegawai tenani di terminal bandara
mengenai peningkatan penggunazn Alal Femadam Api Ringan pada fement di terminal
handara terhadap keselamatan penerbangan, guna mendukung analisis penelitian serta
penyusunan indikator penilaian yang sistematiz,

Subjek Wawancara

Subjek vang menjadi informan dalam wawancara berikul merupakan personel unit ARFF
di Randara Internasional Yogyakarta yang memiliki kompetensi serta pegawai ferans di
terminal handara. [nforman terdini dari ARFF maintenance supervisor, ARFF operation
chief regu charlie, ARFF operation jumior fire figher dan pegawal femawmt terminal,
Pemilihuen informan berdasarkan kompetensi seria kesesuaian weas dan langeung jawab
masing - masing jabatan terhadap penelitian

. Waktu dan Tempat Wawancary

a. ‘Wakiu Pelaksanaan
Bulan Oktober 2025 sampai dengan Maret 2026,

b, Lokasi Wawancara
Bandar Udara Internasiaonal Yogyakarta
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KEMENTRIAN PFPEHURUNGAN

BADAN PENGEMBANGAN S5DM PERHUBUNGAN
PROGHRAN STUDL DIFLOMA TIGA PENYELANMATAN
DAN PEMADAM KEBAKARAN FENERBANGAN
FOLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

JLAdi Bucipto, Buknmmi, Falembang 30155
Enmanil: polickbangplgae.id

O Aspek yang Dinilai

No ‘“DP‘“M:‘;'I"“ Kriteria Penilaian Ya
Apakith  pedanyian  wiswancana  relevan
Relevansi | dengan tujuan dalam peningkatan APAR
1. Imstrumen clean ageni pada  femamt di terminal
bandara?
i Apakah pertanyaan  wawancara  disusun
2 Pff':ﬂm dengan  bahasa vang jelas dan  mudah \//
: e dipabami oleh nasasumber?
Apakah indikator yong digunakan audah
3 Ki:':?ll:r;n cukup spesifik dan mencerminkan juwaban
: mendalam serin rinci darl narnsumber? /
Apakah narasumber vang  diwawancarai
Kecocokan . . s
4, f&'puh_lek sesuni dengan kompetensinya dalam 1opik /
yang diteliti?
Apakah instrumen pertunyean sesunl dengan /
5. | Waliditas Isi | fokus penelitian kondizi akiual pengounzan
APAR?
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KEMENTRIAN PEHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA PENYELAMATAN
AN PEMADAM KEBAKARAN PENERBANGAN
PMOILITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
L Adi Sucipta, Sukorami, Palembang 30055
Farmils pesliek hangpg,ne.id

1. Saran dun Masukan
1.

E. Keputusan Akhir
Eflnsl.rumr.n dapat digunakan tanpa revisi
O Instrumen dapat digunakan setelah revisi

O Instrumen memerlekian Perbaikan besar sebelum digunakan

Kulon Progo, 235 Mei 2026

Walidator

/_--’—

Ananta As'adhi
M1 20241361
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Lampiran E Regulasi Studi Kepustakaan

1. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor
PER.04/MEN/1980

Menimbang :

Mengingat

Menetapkan :

PERATURAN
MEMTERI TEMAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI
Mo: PER.O4/MEN/1980

TENTANG
SYARAT-SYARAT PEMASANGAN DAN PEMELIHARAN
ALAT PEMADAM AP| RINGAN.

MENTERI TEMAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI:

a. bahwa dalam rangka untuk mensiap-siagakan pemberantasan pada

mula terjadinya kebakaran, maka setiap alat pemadam api ringan

harus memenuhi syarat-syarat keselamatan kerja;

b. bahwa untuk itu perlu dikeluarkan Peraturan Menteri yang mengatur

tentang syarat-syarat pemasangan dan pemeliharaan alat pemadam

api ringan tersebut.

1. Pasal 2 dan pasal 4 Undang-undang Mo. 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja.

2, Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja No. 158 Tahun 1972 Tentang

PFrogram Operasional, serentak, singkat, padat, untuk pencegahan

dan penanggulangan kebakaran.

MEMUTUSKAN

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi tentang Syarat-Syarat

Pemasangan dan Pemeliharaan Alat Femadam Api Ringan.

BAB [
KETERAMGAM LIMLIM

Pazal 1

(1) Alat pemadam api ringan ialah alat yang ringan serta mudah dilayani oleh satu

orang untuk memadamkan api pada mula terjadi kebakaran.

{2) Menteri ialah Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

{3) Pegawal pengawas ialah pegawai teknis berkeahlian khusus dari luar Departemen

Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang ditunjuk oleh Menteri.
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2. PR 30 Tahun 2022 Tentang Standar Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 volume 4 Pelayanan Pertolongan Kecelakaan
Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK)

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

KEFUTUSAN DIREKTUR JENDERAL FERHUBUNGAN UDARA
NOMOR : PR 30 TAHUN 2022
TENTANG
STANDAR TEKNIS DAN OPERASI
FERATURAN KESELAMATAN FENERBANGAN SIPIL BAGIAN 139
{MANLUAL OF STANDARD CASR PART 139 VOLUME IV
PELAYANAN PERTOLONGAN KECELAKAAN PENERBANGAN
DAN PEMADAM KEBAKARAN (PEKP-FK)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

Menimbang . bahwa untuk melaksanakan ketentuan butir 139 079 hwmf
b dan butir 139.115 huruf b Peraturan  Menteri
Perhubungan Nomor PM 95 Tabhun 2021 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139  tentang
Aermdrome, perlu menetapkan Keputusan Direkiur Jenderal
Perhubungan Udara tentang Standar Teknia dan Operasi
Peraturan Heselamatan Penerbangan Sipill Bagian 139
[Manual of Stendard CASRE Part 139 Volume [V, Pelayanan
Pertolongan EKecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kehakaran [PEP-FPK];

Mengingat : 1. Undang-Undang MNomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara [(Lembaran Mepara Repuhlik
[ndonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 49 16);

2. Undang-Undang MNomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan [Lembaran Megara Tahun 2009 Momor 1,
Tambahan Lembaran Megara Nomor 4956);

3. Peraturan Presiden Nomor 68 Tabhun 2019 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahuan 2019 Nomeor 203);

4.  Peraturan Presiden Nomor 23 Tabun 2022 tentang
Kementerian Perhubungan {Lembaran Negara Republik
[ndonesia Tahun 2022 Nomor 3.3);

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95 tahun
2021 tentang Peraturan HKeaelamatan Penerbangan
Sipil Bagian 139 [{Acrodrome] (Berita Negara Republik
[ndonesia Tahun 202 1 Nomor 1438);

B, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 tahun
2022 tentang Oraganisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indoneaia Tahun
2022 Momor 815];
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3. NFPA 10 Standard for Portable Fire Extinguishers

Standard for
Portable Fire Extinguishers

2026
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4. NFPA 2001 Clean Agent Fire Extinguishing Systems

standard on
Clean Agent Fire Extinguishing Systems

2025
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5. Standar Operasi Prosedur Mutu Pencegahan Dan Perlindungan Bahaya
Kebakaran Gedung (Domestc Fire) Bandara Internasional Yogyakarta

AIRPORT OPERATION, SERVICES & | N, Dokumen | PM/YIA-00S/00SR03
| [‘U"}U rn ey PROSEDUR MUTU Berakugrestt | 7 B NUV 7079

AIRPORTS PENCEGAHAN DAN PERLINDUNGAN BAHAYA KEBAKARAN GEDUNG

(DOMESTIC FIRE)

Revisi:00 Halaman: 1-13

JABATAN TANDA TANGAN

AIRPORT RESCUE & FIRE FIGHTING
DIBUAT OLEH
DEPARTMENT HEAD

AIRPORT OPERATION, SERVICES &
SECURITY DIVISION HEAD

DIPERIKSA OLEH

AIRPORT QUALITY & SAFETY 3

MANAGEMENT SYSTEM € %&'Q W
- i)

DIVISION HEAD

DISETUJIUI OLEH GENERAL MANAGER W

Dokumen yang diunduh/dicetak/daandakan dalam bentuk apapun merupakan dokumen TIDAK TERKENDALI
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Lampiran F Lembar Cek Plagiarisme

PROYEK AKHIR YOHANES (TA)__sc_mqqgerws7/_nuri

ORIGINALITY REPORT

194

SIMILARITY INDEX

PRIMARY SOURCES

- B - - B - B

B 8 B B

repository.poltekbangplg.ac.id

Internet

www.mdpi.com

Internet

alatpemadam.biz

Internet

www.csemag.com

Internet

docplayer.info

Internet

distributoralatkapal.com

Internet

www.alatpemadam.biz

Internet

journal.aritekin.or.id

Internet

www.slideshare.net

Internet

1329 words — 7 70
107 words — 1 %
78 words — < 1 %
68 words — < 1 %
57 words — < 1 %
54 words — < %
50 words — < 1 %
49 words — < 1 %

49 words — < 1 %
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Lampiran G Lembar Bimbingan

3 POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG :
e PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN PEMADAM T
. KEBAKARAN PENERBANGAN PROGEAM IMPLOMA TIGA
— s
LEMBAR BIMBINGAN PROYEK AKHIR
TAHUN AKADEMIK 224
Mamn Tamuna : Yahames Ade Syahputra Mungkur
MIT 35232310024
Program Studi 4 =110 Penyelamatan dan Pemadien Kebakaran Penerbanpan
Judub : Peningkatan Pengpunonn Alst Pemadam Api Ringan Clear Agemd Tethadap
Boesclamatan i Tenant Terminal Badara
Dhasen Pembimbing D ¥eti Kamnlasor, 5,507, M AdmSDA.
Mo Tanggal _ Uralan Tanda Tangan
I
.| & *ilc 3'14::.151[‘.4- X1 o T fraelife ot
A L [iforram 9 ‘1‘
2| ¥ 2 Olahy tb Berigen IND el Ty Y
£ e
3 % oL flevitn Tk W pudn  liasl "‘}.
LN - bk
b vy Gat W (AP ferb Ao “
o4 . i i
- i 4 Talk T-EMI-?'E Gat ".:r_ Hpom Py Lﬁq’ I
3 :
6| 7 2 Ceuty: lomtel Tah Mesd ¥ |
|. 7. j_.gr Talt Matlee g, o, CEL tlensy 3 Lﬂ-"ﬁ]L-f-. 5.8 jl. |
wapir-- |
921 |
po| g s faplan  TPT, AR A einourtea, "} |

i
Ketua Propeam Studi Peeyelamaton dan Pemsdam

Kehaknmun Penethangan Dasen Pembambang,
Y
1kin SE., MS.ASM D ¥eti Komalnzan, S 50T, M Adm STA
BIE 1SRG 2120091 21002 HIF. 19870325 200912 2 003
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.- .~ PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN PEMADAM

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG ii\}

W KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA

Nama Taruna
NIT

Program Studi
Judul

Dosen Pembimbing

LEMBAR BIMBINGAN PROYEK AKHIR
TAHUN AKADEMIK 2026

: Yohanes Ade Syahputra Mungkur

: 55232310024

: D-III Penyelamatan dan Pemadam Kebakaran Penerbangan

: Peningkatan Penggunaan Alat Pemadam Api Ringan Clean Agent Terhadap
Keselamatan di Tenant Terminal Bandara

: Ir. Asep Muhamad Soleh, S.Si.T..S.T.,M.Pd.

No Tanggal Uraian Tanda Tangan
Iz
L. -21” (27 Bas T Zqﬂ
- ]
'l -t
2
< U Voo e &b L S
3. 9 9L QM I M %,
‘E,”' /
|19 g Jon B 1, L
12 Rahode Bt 1, 1L b
¥
5. | £ L 8.6 W A
6 iu f’cﬁf»«;fp.a‘ P\ﬂmﬂ—’mfﬂq‘-—wm gr-\
L Katmprlen , €al W &5 bueh dehl
l
7.| 18 22 holsmy  Fari 0“'&“("“‘1’”
(<) :FM"p-LrW ap
]
| 23 Dxpat ol %4-""‘ Ly ,ﬁg ,
Mengetahui, '
Ketua Program Studi Penyelamatan dan Pemadam
Kebakaran Penerbangan Dosen Pembimbing,
/—‘&—7 A
Wildan Nugraha, S.E., MS.ASM Ir. Asep Muhamad Soleh, S.8i.T..S.T. M.Pd.
NIP. 198901212009121002 NIP. 19750621 199803 1002
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